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PENDAHULUAN

Abstract: Employee performance is a crucial factor
in determining the success of an organization,
including educational institutions. These conditions
have the potential to cause stress, fatigue, decreased
motivation, and a decline in productivity. This
research aims to analyze the effect of workload, work
discipline, and work-life balance on employee
performance at Yayasan Pendidikan Islam Al-
Mursyidiyyah Al-Asyirotussyafi’iyyah. A quantitative
method with an associative approach was employed.
The population consisted of 75 employees, all of
whom were included as the sample using the total
sampling technique. Primary data were collected
through a Likert scale questionnaire and further
examined using validity and reliability tests, classical
assumption tests, multiple linear regression, t-test, F-
test, and the coefficient of determination (R?) with the
assistance of SPSS. The results demonstrate that
workload, work discipline, and work-life balance
significantly affect employee performance, both
individually and simultaneously. These findings
imply that optimal performance can only be achieved
through an integrated approach that combines
effective  workload — management, consistent
discipline, and balance between professional and
personal life. Consequently, this study underscores
the importance of holistic managerial practices in
enhancing human resource quality and sustaining
productivity in the education sector.

Keberhasilan suatu organisasi sangat dipengaruhi oleh kualitas sumber daya manusia (SDM)
yang dimilikinya. SDM yang kompeten tidak hanya berperan secara administratif, tetapi juga
strategis dalam mendukung produktivitas, efisiensi dan pencapaian tujuan organisasi. Oleh
karena itu, pengelolaan dan pengembangan SDM menjadi faktor kunci yang harus diperhatikan.

Berdasarka hasil pra-survey pada

Yayasan Pendidikan Islam Al-Mursyidiyyah Al-
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Asyirotussyafi’iyyah, ditemukan bahwa sebagian besar karyawan menghadapi beban kerja
berlebih (70%), masih terdapat ketidakkonsistenan dalam disiplin kerja (20%), serta 40%
karyawan mengalami kesulitan menjaga Work Life Balance, kondisi ini berpotensi menurunkan
motivasi, efektivitas dan produktivitas karyawan. Penelitian sebelumnya juga menunjukkan
bahwa beban kerja berlebih dapat menurunkan produktivitas (Rukhviyanti dan Ambarwati, 2023),
penerapan disiplin yang tidak proporsional dapat berdampak negatif (Wahyudi dan Savitri, 2024),
serta work life banlance berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan (Dhaniswari dan
Sudarnice, 2024). Hal ini menentukan kinerja karyawan.

Berkaca pada kondisi yayasan, masih ditemukan permasalahan seperti komunikasi yang
kurang efektif, apresiasi dan pengembangan diri yang terbatas, serta kejenuhan akibat rutinitas.
Faktor-faktor tersebut memperparah tekanan kerja yang berdampak pada menurunnya disiplin
maupun Work Life Balance, sehingga berisiko menurunkan mutu pelayanan pendidikan. Oleh
karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh beban kerja, disiplin kerja, dan
Work Life Balance terhadap kinerja karyawan di Yayasan Pendidikan Al-Mursyidiyyah Al-
Asyirotussyafi’iyyah. Hasilnya diharapkan dapat menajdi dasar bagi perumusan kebijakan
manajerial yang lebih efektif guna meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan karyawan,
sekaligus mendukung peningkatkan mutu pendidikan yayasan.

LANDASAN TEORI

Sumber Daya Manusia

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) memiliki peranan penting dalam memastikan
organisasi mampu mengelola karyawan secara optimal untuk mencapai tujuan strategis. Praktik
MSDM yang efektif tiak anya meningkatkan produktivitas, tetapi juga menciptkan lingkungan
kerja yang positif sehingga karyawan merasa diakui dan termotivasi untuk berkontribusi
(Rahmawati et al., 2024). MSDM mencapkup berbagai aktivitas, mulai dari perencanaan tenaga
kerja, rekrutmen, pelatihan, penilaian kinerja, kompensasi, hingga pengaturan hubungan kerja
dan penerapan prinsip keadilan (Kusumanto et al., 2018). Implementasi yang tepat dapat
menghadirkan keunggulan kompetitif bagi organisasi melalui peningkatan kemampuan, motivasi,
serta sikap kerja karyawan. Menurut Asriyanti et al, (2024) MSDM juga berfungsi sebagai
pendekatan menyeluruh yang menempatkan karyawan sebagai aset strategis. Pendekatan ini
relevan dalam menghadapi tantangan modern, seperti digitalisasi, sistem kerja fleksibel, dan
kebutuhan Work Life Balance. Dengan demikian, MSDM bukan hanya aspek administratif, tetapi
juga strategi penting yang menitikberatkan pada pengembangan potensi karyawan. Investasi
dalam MSDM terbukti berkontribusi pada keberhasilan individu sekaligus kesuksesan organisasi
secara keseluruhan.
Beban Kerja

Beban kerja merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi efektivitas kinerja
karyawan. Menurut Putri et al., (2024) beban kerja adalah sejumlah tugas atau tanggung jawab
yang harus diselesaikan dalam baas waktu tertentu dan sering kali dirasakan memberatkan
apabila melebihi kapasitas individu. Budiasa (2021) menambahkan bahwa beban kerja dapat
diukur dengan membandingkan waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan suatu pekerjaan
dengan waktu standar yang telah ditentukan. Semakin besar selisih yang terjadi, semakin tinggi
pula tingkat beban kerja yang dirasakan oleh karyawan. Beban kerja tidak hanya terkait dengan
jumlah pekerjaan (kuantitatif), tetapi juga tingkat kesulitan dan komplkesitas pekerjaan
(kualitatif). Beban kerja kuantitatif timbul ketika karyawan diberi tugas terlalu banyak atau waktu
yang tersedia terlalu singkat. Sementara itu, beban kerja kualitatif muncul jika tugas terlalu rumit,
membutuhkan keterampilan khusus, atau tingkat tanggung jawab yang tinggi sehingga
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menimbulkan tekanan mental (Cesilia dan Kosasih, 2024).

Menurut Susiarty et al, (2019) dan Jermsittiparsert et al., (2021), faktor-faktor yang
memengaruhi beban kerja dibagi menjadi dua kategori: (1) Faktor internal, meliputi kondisi fisik,
kesehatan, usia, tingkat pendidikan, pengalaman kerja, kondisi psikologis, motivasi, serta
kepuasan kerja individu. (2) Faktor ekstrernal, meliputi lingkungan kerja, karakteristik tugas,
pengaturan jadwal kerja, sistem kompensasi, dukungan dari atasan, teknologi yang digunakan,
serta budaya organisasi. Dampak beban kerja yang tidak seimbang sangat signifikan terhadap
kinerja. Adriani et al, (2025) menyebutkan bahwa beban kerja berlebih dapat menurunkan
kualitas hasil kerja, meningkatkan tingkat kesalahan, memperlambat penyelesaian tugas, serta
menimbulkan keluhan pelanggan. Dalam jangka panjang, kondisi ini dapat menyebabkan stres
kronis, kelelahan fisik maupun mental, meningkatnya tingkat absensi, bahkan turnover karyawan.
Sebaliknya, beban kerja yang terlalu ringan juga tidak ideal karena dapat memicu kebosanan,
menurunkan motivasi, dan mengurangi keterikatan karyawan terhadap pekerjaan. Oleh karena itu,
pengelolaan beban kerja menjadi salah satu aspek penting dalam manajemen sumber daya
manusia. Organisasi perlu memastikan adanya keseimbangan antara tuntutan pekerjaan dengan
kapasitas karyawan agar tercipta kondisi kerja yang sehat, produktif, dan berkelanjutan.

Work Life Balance

Work-Life Balance (WLB) merupakan kondisi ideal ketika individu mampu menjaga
keselarasan antara tuntutan pekerjaan dengan kehidupan pribadi, keluarga, dan pengembangan
diri. Menurut Wijaya (2020) dan Lukmiati et al., (2020), WLB mencerminkan kepuasan serta
keterlibatan seimbang dalam peran profesional maupun personal, tanpa menimbulkan konflik.
Putri dan Amran (2021) menckankan bahwa WLB penting untuk mencegah pekerjaan
mengganggu kehidupan personal maupun sebaliknya. Ketidakseimbangan WLB berdampak pada
stres, penurunan produktivitas, hingga kesehatan mental. Sebaliknya, keseimbangan ini
meningkatkan kesejahteraan, loyalitas, dan kinerja karyawan (Andarista et al., 2024).

Faktor yang memengaruhi WLB meliputi beban kerja, jam kerja panjang, dukungan
manajerial, status perkawinan, jumlah anak, usia, hingga dukungan keluarga (Uresha, 2021).
Indikator WLB dapat diukur melalui work interference with personal life (WIPL), personal life
interference with work (PLIW), personal life enhancement of work (PLEW), serta work
enhancement of personal life (WEPL) (Dina, 2018). Selain itu, dimensi WLB mencakup dampak
pekerjaan terhadap kehidupan pribadi, kehidupan pribadi terhadap pekerjaan, serta kontribusi
positif keduanya (Fisher et al, 2009). Lebih jauh, organisasi memiliki peran strategis dalam
mendukung WLB melalui kebijakan fleksibilitas kerja, program kesejahteraan, dan dukungan
manajerial (Akbar & Zona, 2025). Dengan demikian, WLB tidak hanya memberikan manfaat
bagi individu berupa kesejahteraan dan kepuasan hidup, tetapi juga mendukung keberlanjutan
organisasi melalui peningkatan produktivitas, loyalitas, dan daya saing jangka panjang.

Kinerja Karyawan

Kinerja dapat diartikan sebagai hasil nyata dari pelaksanaan tugas dan tanggung jawab
individu dalam organisasi. Abidin dan Sasongko (2022) menyebut kinerja sebagai pencapaian
staf berdasarkan kompetensi, pemahaman peran, dan motivasi. Pratama (2023) menegaskan
bahwa kinerja merupakan perilaku nyata yang dipengaruhi oleh motivasi, keterampilan, persepsi
peran, dan kondisi organisasi. Dengan demikian, kinerja menjadi indikator penting efektivitas,
produktivitas, serta kontribusi individu terhadap tujuan organisasi (Agus et al., 2025). Faktor-
faktor yang memengaruhi kinerja meliputi aspek individu (kemampuan, keterampilan, motivasi,
etos kerja), dukungan pekerjaan (kejelasan tugas, fasilitas, lingkungan kondusif), dan dukungan
manajemen (kepemimpinan, pelatihan, sistem kerja, serta motivasi) (Harahap & Tirtayasa, 2020).
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Robbins dan Judge (2019) juga menambahkan kemampuan, motivasi, dan kesempatan sebagai
penentu utama. Pengukuran kinerja dapat dilakukan melalui indikator task performance,
contextual performance, dan adaptive performance (Campbell et al., 1993; Agustini dan Dewi,
2019). Dimensi yang sering digunakan meliputi kualitas, kuantitas, ketepatan waktu, efektivitas
biaya, kemandirian, serta hubungan interpersonal (Rukhviyanti dan Ambarwati, 2023). Melalui
indikator ini, organisasi dapat menilai kontribusi individu sekaligus mengembangkan strategi
peningkatan kinerja yang berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Yayasan Pendidikan Islam Al-Mursyidiyyah Al-
Asyirotussyafi’iyyah, Pamulang, Tangerang Selatan, Banten. Pemilihan lokasi didasarkan pada
relevansi dengan fokus penelitian serta kemudahan akses terhadap responden. Waktu penelitian
berlangsung selama Juli 2025, mencakup tahap persiapan, pengumpulan data, dan penyusunan
dokumentasi lapangan.

Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang berlandaskan paradigma positivistik,
dengan tujuan menganalisis hubungan antarvariabel melalui data numerik yang dapat diolah
secara statistik (Sugiyono, 2022). Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan hasil yang
objektif, terukur, dan dapat dijadikan dasar dalam pengambilan keputusan manajerial maupun
pengembangan ilmu pengetahuan. Data yang digunakan bersumber dari data primer, yaitu
informasi yang dikumpulkan secara langsung dari responden melalui penyebaran kuesioner
kepada karyawan Yayasan Pendidikan Islam Al-Mursyidiyyah Al-Asyirotussyafi’iyyah.
Penggunaan kuesioner memungkinkan peneliti memperoleh data autentik mengenai pandangan,
pengalaman, serta kondisi nyata yang dialami karyawan. Dengan metode ini, penelitian
diharapkan menghasilkan temuan yang valid dan reliabel, sehingga mampu memberikan
gambaran komprehensif terhadap fenomena yang diteliti sekaligus memberikan kontribusi praktis
maupun teoretis.

Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah seluruh karyawan Yayasan Pendidikan Islam Al-Mursyidiyyah
Al-Asyirotussyafi’iyyah yang berlokasi di Pondok Benda, Kecamatan Pamulang, Kota Tangerang
Selatan, Provinsi Banten. Para karyawan berperan sebagai informan yang memberikan data
terkait situasi dan kondisi yang diteliti. Yayasan ini memiliki reputasi sebagai lembaga
pendidikan Islam yang berkomitmen tinggi terhadap pembinaan karakter berbasis nilai-nilai
keislaman, sekaligus konsisten mengembangkan kualitas pendidikan baik akademik maupun non-
akademik melalui pendekatan pembelajaran aktif, kreatif, inovatif, serta berorientasi pada
pengembangan potensi peserta didik secara menyeluruh.

Sementara itu, objek penelitian berfokus pada variabel-variabel utama yang dianalisis untuk
memperoleh data relevan, yakni Beban Kerja (X1), Disiplin Kerja (X2), Work Life Balance (X3),
dan Kinerja Karyawan (Y), yang secara keseluruhan diharapkan mampu menggambarkan
hubungan antarvariabel serta memberikan kontribusi bagi peningkatan mutu pengelolaan sumber
daya manusia di lingkungan yayasan.

Teknik Perolehan Data

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner sebagai instrumen
utama. Kuesioner disusun dalam bentuk pernyataan dengan skala Likert, yang bertujuan
mengevaluasi sikap, persepsi, dan pandangan responden terhadap variabel penelitian, sehingga
data yang diperoleh lebih terstruktur dan sistematis. Sebanyak 75 karyawan Yayasan Pendidikan

ISSN : 2828-5298 (online)



1657
EKOMA : Jurnal Ekonomi, Manajemen, Akuntansi
Vol.5, No.2, Januari 2026

Islam Al-Mursyidiyyah Al-Asyirotussyafi’iyyah menjadi responden, dengan distribusi kuesioner
dilakukan secara daring melalui Google Form yang dibagikan lewat WhatsApp, agar akses lebih
mudah dan respons lebih optimal. Metode ini dipilih karena dinilai efisien dalam menjangkau
responden dengan waktu dan biaya relatif rendah, meskipun memiliki keterbatasan seperti
minimnya eksplorasi jawaban mendalam. Dengan penerapan teknik ini, penelitian diharapkan
memperoleh data yang valid, reliabel, serta mampu menggambarkan pandangan responden secara
akurat.
Tahapan Analisis Data

Tahapan analisis data dalam penelitian ini dilaksanakan melalui beberapa prosedur statistik.
Pertama, dilakukan uji validitas untuk memastikan setiap butir instrumen kuesioner mampu
mengukur variabel yang dimaksud secara tepat, dengan kriteria valid apabila nilai r-hitung lebih
besar daripada r-tabel. Kedua, dilaksanakan uji reliabilitas menggunakan koefisien Cronbach’s
Alpha, di mana instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai o > 0,60. Selanjutnya, dilakukan uji
asumsi klasik yang terdiri atas: (1) uji normalitas dengan Normal Probability Plot dan
Kolmogorov-Smirnov, di mana data dikatakan normal apabila nilai signifikansi > 0,05; (2) uji
multikolinearitas dengan indikator Tolerance > 0,10 dan VIF < 10 sebagai syarat bebas
multikolinearitas; serta (3) uji heteroskedastisitas untuk memastikan varians residual bersifat
homogen. Setelah itu, digunakan analisis regresi linear berganda untuk menilai pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen. Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji F (simultan)
untuk mengidentifikasi pengaruh kolektif variabel independen, uji t (parsial) untuk mengukur
pengaruh masing-masing variabel independen, serta perhitungan koefisien determinasi (R?) guna
menilai besarnya kontribusi variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum

Gambaran umum responden dalam penelitian ini mencakup seluruh karyawan Yayasan
Pendidikan Islam Al-Mursyidiyyah Al-Asyirotussyafi’iyyah yang memiliki latar belakang
beragam, baik dari segi usia, jenis kelamin, unit atau divisi kerja, lama masa pengabdian, maupun
durasi perjalanan menuju tempat kerja. Keberagaman karakteristik ini memberikan gambaran
menyeluruh mengenai kondisi nyata responden serta memperlihatkan variasi pengalaman dan
perspektif yang memengaruhi cara mereka merespons instrumen penelitian. Penyajian informasi
ini penting untuk memberikan konteks dalam analisis, sehingga hasil penelitian dapat
diinterpretasikan secara lebih akurat, valid, serta mencerminkan kondisi populasi karyawan
secara keseluruhan.

Beban Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Hasil analisis menunjukkan bahwa beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan di Yayasan Pendidikan Islam Al-Mursyidiyyah Al-Asyirotussyafi’iyyah. Hal
ini dibuktikan dengan nilai t-hitung sebesar 2,963 yang lebih besar daripada t-tabel 1,993, serta
nilai signifikansi 0,004 yang lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, hipotesis nol (Ho) ditolak
dan hipotesis alternatif (H,) diterima, yang berarti beban kerja memberikan kontribusi nyata
terhadap peningkatan kinerja karyawan. Dari perspektif manajerial dan ekonomi, pengelolaan
beban kerja yang proporsional memungkinkan karyawan menyelesaikan tugas sesuai
kapasitasnya secara lebih efektif dan efisien.

Dukungan dari pengalaman kerja serta waktu tempuh ke tempat kerja yang relatif singkat
turut mendorong produktivitas, mengurangi pemborosan waktu maupun sumber daya, serta
menekan biaya peluang akibat keterlambatan atau kelelahan. Dengan beban kerja yang
terdistribusi secara seimbang, karyawan dapat bekerja dengan fokus dan optimal sehingga output
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kerja meningkat dan tujuan organisasi dapat dicapai dengan pemanfaatan anggaran yang lebih
efisien. Temuan ini sejalan dengan penelitian Timbuleng (2024) yang menegaskan bahwa
kesesuaian antara tuntutan pekerjaan dan kapasitas individu berperan penting dalam menjaga
kesejahteraan mental, meningkatkan ketelitian, serta memperkuat kualitas hasil kerja. Dengan
demikian, pengelolaan beban kerja yang tepat tidak hanya berdampak positif terhadap kinerja
individu, tetapi juga terhadap efektivitas operasional dan keberlanjutan pencapaian tujuan
organisasi.

Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan di Yayasan Pendidikan Islam Al-Mursyidiyyah Al-
Asyirotussyafi’iyyah. Hal ini terbukti dari nilai t-hitung sebesar 2,508 yang lebih tinggi daripada
t-tabel 1,993, serta nilai signifikansi 0,014 yang lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, hipotesis
nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (H.) diterima, yang berarti disiplin kerja memberikan
kontribusi nyata terhadap peningkatan kinerja karyawan. Secara konseptual, disiplin kerja dapat
dipahami sebagai bentuk kepatuhan karyawan terhadap aturan, standar operasional, serta norma
organisasi yang berlaku. Penerapan disiplin secara konsisten berdampak pada peningkatan
ketepatan waktu, keteraturan dalam pelaksanaan tugas, serta penurunan risiko kesalahan maupun
keterlambatan. Kondisi ini mendorong terciptanya efektivitas kerja, pemanfaatan waktu yang
lebih optimal, serta penggunaan sumber daya yang efisien. Karyawan yang disiplin cenderung
lebih fokus, teliti, dan bertanggung jawab dalam melaksanakan pekerjaannya, sehingga kualitas
dan kuantitas hasil kerja dapat meningkat secara signifikan.

Berdasarkan perspektif manajerial, kedisiplinan juga berperan sebagai instrumen
pengendalian yang mampu menjaga keteraturan alur kerja, memperkuat budaya organisasi, serta
menciptakan lingkungan kerja yang kondusif. Hal ini berdampak langsung pada peningkatan
produktivitas individu maupun kolektif, sekaligus mendukung pencapaian target yayasan secara
berkelanjutan. Selain itu, penerapan disiplin kerja yang baik turut meningkatkan keandalan dan
integritas karyawan, sehingga yayasan mampu mempertahankan daya saing melalui tenaga kerja
yang profesional dan dapat diandalkan. Temuan ini konsisten dengan penelitian Seninasari
(2025), yang menegaskan bahwa disiplin kerja mencerminkan kepatuhan terhadap aturan
pekerjaan, tanggung jawab terhadap waktu, dan konsistensi dalam pelaksanaan tugas. Karyawan
yang disiplin memiliki integritas yang tinggi, mampu menjaga komitmen terhadap pekerjaan,
serta dapat diandalkan dalam menyelesaikan tugas tepat waktu sesuai prosedur. Dengan demikian,
hasil penelitian ini memperkuat pemahaman bahwa disiplin kerja merupakan faktor kunci dalam
meningkatkan efektivitas, produktivitas, dan kinerja karyawan secara keseluruhan di lingkungan
Yayasan Pendidikan Islam Al-Mursyidiyyah Al-Asyirotussyafi’iyyah.

Work Life Balance terhadap Kinerja Karyawan

Hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa Work Life Balance memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan di Yayasan Pendidikan Islam Al-Mursyidiyyah Al-
Asyirotussyafi’iyyah. Hal ini ditunjukkan oleh nilai t-hitung sebesar 2,365 yang lebih tinggi
dibandingkan dengan t-tabel 1,993, serta nilai signifikansi sebesar 0,021 yang lebih kecil dari
0,05. Dengan demikian, hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (H,) diterima, sehingga
dapat disimpulkan bahwa keseimbangan antara kehidupan pribadi dan pekerjaan berkontribusi
nyata terhadap peningkatan kinerja karyawan. Work Life Balance yang baik memungkinkan
karyawan untuk mengelola waktu, energi, serta tanggung jawab pekerjaan dan kehidupan pribadi
secara seimbang. Keseimbangan ini berdampak pada penurunan tingkat stres, peningkatan
motivasi, serta terjaganya kesehatan fisik dan mental. Kondisi tersebut menjadikan karyawan
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lebih fokus, produktif, dan konsisten dalam melaksanakan tugasnya, sehingga kualitas serta
kuantitas hasil kerja dapat ditingkatkan.

Berdasarkan perspektif organisasi, penerapan strategi Work Life Balance juga berkontribusi
terhadap efisiensi operasional, penurunan biaya akibat absensi maupun turnover, serta
peningkatan loyalitas karyawan. Karyawan yang merasa kehidupannya seimbang cenderung
memiliki komitmen lebih tinggi terhadap pekerjaannya, sehingga dapat mengurangi biaya
rekrutmen dan pelatihan akibat pergantian tenaga kerja. Implikasi praktis dari temuan ini
menunjukkan bahwa upaya menjaga Work Life Balance tidak hanya memberikan manfaat pada
tingkat individu, tetapi juga berdampak strategis bagi keberlanjutan organisasi.

Program-program seperti penyesuaian beban kerja, fleksibilitas waktu, dan dukungan
manajemen dalam memenuhi kebutuhan personal karyawan menjadi langkah yang penting untuk
diterapkan. Dengan demikian, Work Life Balance dapat menjadi salah satu strategi manajerial
yang efektif dalam meningkatkan kinerja karyawan sekaligus memperkuat daya saing organisasi.
Temuan ini sejalan dengan penelitian Andarista et al, (2024) yang menyatakan bahwa
keseimbangan kehidupan kerja dan pribadi merupakan faktor signifikan dalam menjaga
kesehatan mental, menurunkan stres, serta meningkatkan kepuasan kerja. Karyawan yang
memperoleh kesempatan untuk mengatur kehidupan pribadinya dengan baik akan merasa lebih
segar, fokus, dan termotivasi dalam melaksanakan tugas-tugas pekerjaan, sehingga berdampak
positif pada kinerja secara keseluruhan.

Hasil Model Penelitian

Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisis statistik yang telah dilakukan, diperoleh
temuan empiris yang dapat dijadikan dasar dalam pengambilan keputusan terhadap model
penelitian serta pengujian hipotesis. Hasil uji parsial menunjukkan bahwa beban kerja memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, sehingga hipotesis H: diterima. Hal
ini menegaskan bahwa distribusi beban kerja yang proporsional dapat meningkatkan efektivitas,
produktivitas, serta kualitas kinerja, sehingga pengelolaan beban kerja menjadi aspek penting
yang perlu diperhatikan manajemen dalam merumuskan strategi kerja yang optimal. Selanjutnya,
hipotesis H> juga diterima karena disiplin kerja terbukti berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan.

Kedisiplinan yang tinggi mendorong konsistensi dalam pelaksanaan tugas, kepatuhan
terhadap aturan, serta pencapaian target kerja, yang berdampak tidak hanya pada peningkatan
produktivitas, tetapi juga pada kualitas dan keandalan kinerja secara keseluruhan. Demikian pula,
hasil penelitian menunjukkan bahwa Work Life Balance berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan, sehingga hipotesis Hs diterima. Keseimbangan antara kehidupan
pribadi dan pekerjaan mampu meningkatkan motivasi, kepuasan kerja, serta konsentrasi
karyawan, yang pada akhirnya memberikan kontribusi terhadap perbaikan kualitas maupun
kuantitas kinerja. Adapun secara simultan, uji statistik membuktikan bahwa beban kerja, disiplin
kerja, dan Work Life Balance secara kolektif berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan,
sehingga hipotesis H4 diterima. Temuan ini menegaskan bahwa ketiga variabel tersebut memiliki
peran strategis yang saling melengkapi, sehingga memerlukan perhatian terpadu dari pihak
manajemen untuk mengoptimalkan kinerja serta menjamin keberlanjutan produktivitas organisasi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa beban kerja, disiplin kerja, dan Work
Life Balance memiliki pengaruh positif serta signifikan terhadap kinerja karyawan, baik secara
parsial maupun simultan. Beban kerja yang proporsional dan sesuai dengan kapasitas individu
mendorong produktivitas serta meminimalisasi pemborosan waktu maupun sumber daya. Disiplin
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kerja yang diterapkan secara konsisten berkontribusi dalam menciptakan keteraturan, ketepatan
waktu, serta efektivitas pelaksanaan tugas, yang pada akhirnya meningkatkan kualitas hasil kerja.
Sementara itu, Work Life Balance berperan dalam menjaga kesehatan mental, mengurangi stres,
serta meningkatkan motivasi dan loyalitas karyawan. Secara simultan, ketiga faktor tersebut
berperan strategis dalam menciptakan kinerja yang optimal, sehingga kombinasi pengelolaan
beban kerja yang baik, penerapan disiplin yang konsisten, dan pencapaian keseimbangan hidup
yang sehat dapat meningkatkan efektivitas, produktivitas, serta daya saing organisasi secara
keseluruhan di lingkungan Yayasan Pendidikan Islam Al-Mursyidiyyah Al-Asyirotussyafi’iyyah.
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